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BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian
3.1.1 Pendekatan Penelitian
Penelitianinimenggunakanpendekatankualitatif.
Penggunaanpendekatankualitatifdalampenelitianinidirasacocokkarenadalampeneli
tianini, penelitimenekankanuntukmengetahuigambaran dari
permasalahanmengenaipermasalahan yang ada secaramendalam,
tidakdituangkandalambentukbilangan dan angkastatistik .Creswell (2010, him.
293) menjelaskansalahsatukarakteristik  dari pendekatankualitatifyaitu “
pendekatan kualitatif berfokus kepada proses-proses yang terjadi, atau hasil dan
outcome. Peneliti kualitatif khususnya tertarik pada usaha memahami bagaimana
sesuatu itu muncul”.

Berdasarkan pendapat di atas, penelitian kualitatif sifatnya terbuka dan
mendalam untuk memperoleh data baik secara lisan maupun tulisan untuk
kemudian dideskripsikan dan dianalisis sehingga sesuai dengan tujuan penelitian.
Pendekatan kualitatif diharapkan dapat memperoleh informasi yang mendalam
tentang masalah yang diteliti oleh peneliti.

Pendapat lain mengenaidefinisikualitatifdikemukakanolehBogdan dalam
Moleong (2000, him. 3) bahwa penelitian kualitatif adalah “prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati”.

Dalampenelitiankualitatifinstrumenutamaadalahpenelitisendiri yang
terjunlangsungkelapanganuntukmencariinformasimelaluiobservasidanwawancara.
Sebagaimana yang dikemukakanolehMoleong (2000, him. 132) bahwa:

bagipenelitikualitatifmanusiaadalahinstrumenutamakarenaiamenjadisegala
bagikeseluruhan proses penelitian. lasekaligusmerupakanperencana,
pelaksana, pengumpul data, analisis, penafsir,
danpadaakhirnyaiamenjadipelaporpenelitiannya.
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Pendekatan ini, peneliti mencoba untuk mendeskripsikan kejadian atau
fenomena yang ada kemudian dilakukan proses interpretasi terhadap fenomena
atau permasalahan tersebut. Penelitian kulitatif adalah peroses penelitian untuk
memahami berdasarkan tradisi metode penelitian tertentu dengan cara menyelidiki
masalah sosial atau manusia. Peneliti melihat gambaran secara kompleks yang
bersifat holistik. Menganalisis kata-kata dan mengambangkan informasi dari
informen secara rinci dan melakukan penelitian berdasarkan dengan situasi
ilmiah.

3.1.2 Metode Penelitian

Berdasarlan latar belakang masalah penelitian yang mengkaji tentang
implementasi program kerja BINKIJA dan sifat pendekatan penelitian kualitatif
yang sifatnya terbuka dan mendalam, penelitian ini menggunakan metode
penelitian studi kasus karena dirasa cocok untuk penelitian ini, karena dengan
menggunakan metode studi kasus diharapkan mampu mengeksplorasi hasil
penelitian dengan cara menggambarkan sebuah fenomena atau fakta-fakta pada

saat penelitian dilakukan.
Cohen,L dkk. (2007: 258) menyatakan studi kasus sebagai berikut:

“Tujuan dari pada pengamatan (studi kasus) adalah untuk menyelidiki
secara mendalam dan untuk menganalisis secara intensif suatu fenomena
beragam yang merupakan lingkaran kehidupan dari suatu kesatuan dengan
satu sudut pandang untuk menetapkan generalisasi tentang populasi yang
lebih luas terhadap sebagaimana mestinya kesatuan itu”.

Pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus dianggap tepat untuk
kajian penelitian ini karena yang menjadi fokus penelitian adalah masalah yang
terjadi di Menwa Batalyon X1 UPI. Begitu juga dengan pendapat para pakar
sebagai berikut:

Menurut Danial dan Wasriah (2009, him. 64):

‘Metodestudi kasus merupakanmetode yang
intensifdantelititentangpengungkapanlatarbelakang, status,
daninteraksilingkunganterhadapindividu, kelompok, institusidan

komunitasmasyarakattertent.
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Metodeiniakanmelahirkanprototipeataukarakteristiktertentu yang
khasdarikajiannya.’

Melalui pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus inidiharapkan

bisa memperoleh gambaran dari permasalahan yang terjadi secara mendalam.

3.2 Lokasi dan Subyek Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah di Menwa Batalyon XI
Universitas Pendidikan Indonesia dengan memfokuskan kepada anggota Menwa
Batalyon XI.

Pemilihan lokasi penelitan disesuaikan dengan tujuan penelitian yang
berfokus pada pengembangan karakter warganegara melalui program Kkerja
BINKIJA anggota Menwa.

3.2.2 Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah steakholder yang terlibat dalam implementasi
program kerja BINKIJA dalam pembentukan karakter kewarganegaraan yang
meliputi dosen pembina, komandan dan beserta para staf di Menwa Batalyon XI
UPI kerana semua subyek penelitian ini adalah pendukung penuh kegiatan-
kegiatan yang bersifat memberikan motivasi, integrasi dan pengabdian penuh
kepada anggota Menwa Batalyon XI UPI sebagai gambaran didalam dunia
pekerjaan ketika sudah lulus dalam perkuliahan dapat mengaplikasikan keilmuan
yang didapat di kegiatan BINKIJA.

Nasution (1996, him. 32) mengungkapkanbahwa:

Dalampenelitiankualitatif yang dijadikansampelhanyalahsumber yang
dapatmemberikaninformasi.Sampeldapatberupahal, peristiwa, manusia,

situasi yang diobservasi.Seringsampeldipilihsecara “purposive”
bertaliandengan purpose atautujuantertentu.Sering pula
respondendimintauntukmenunjuk orang lain yang

dapatmemberikaninformasikemudianrespondeninidiminta pula menunjuk
orang lain danseterusnya. Cara inilajimdisebut “snowball sampling” yang
dilakukansecara serial atauberurutan.
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Berdasarkan pendapat Nasution di atas, dijelaskan bahwa subjek penelitian
kulitatif adalah pihak-pihak yang memberikan informasi yang jelas terhadapan

tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti. Hal senadadiungkapanolehMoleong

(2000, him. 165) yang menyatakanbahwa
“padapenelitiankualitatiftidakadasampelacaktetapisampelbertujuan (purpose
sample)”.

Berikut ini subyek penelitian di Menwa Batalyon XI UPI Bandung seperti
yang tertuang dalam tabel berikut:

Tabel 3.1
Subyek Penelitian

No Subyek Penelitian Jumlah
1 | Dosen Pembina 1 orang
2 | Komandan Batalyon 1 orang
3 | Kepala Staf Operasi 1 orang
4 | Pelatih BINKIJA 3 orang
5 | Anggota Menwa 6 orang

Jumlah 12 orang

Sumber: diolah oleh peneliti tahun 2015

3.3 Definisi Oprasional
3.3.1 BINKIJA

BINKIJA adalah Pembinaan Kompi Remaja yang merupakan salah satu
program pembinaan bagi anggota muda (remaja) dalam membina, fisik, mental,
karakter, dan kepribadian setiap anggota remaja. Dalam program ini dikhususkan
kepada anggota remaja untuk mengasah kemampuan yang dimiliki oleh setiap
anggota remaja. Adapun program kerja BINKIJA ini di output yang didapat nanti
adalah ketika menjadi seorang senior (muda) dapat melatih dan membina adil
letingnya dengan pembinaan yang sudah anggota remaja lakukan sebelumnya.

Maka dari itu program kerja BINKIJA sangat dibutuhkan oleh setiap kemampuan
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anggota guna untuk pengkaderan yang akan terus berjalan di Menwa Batalyon XI
UPI mendatang.
3.3.2 Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter Menurut Budimansyah (2011, hlm. 3) “kata karakter
berasal dari bahasa Yunani yang berati sebuah instrumen untuk
menilai,mengesankan, memberikan tanda khusus, dan watak khusus (Oxford
Englisnh Dictionery).Selanjutnya Samani dan Hariyanto (2012, him. 41)
menjelaskan bahwa “karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku yang
khas tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkungan keluarga,
masyarakat, bangsa dan negara”.

Dalam pendapat di atas karakter adalah nilai-nilai yang di maknai oleh
cara berfikir manusia atas prilaku yang khas oleh setiap individu untuk hidup
bekerjasama dengan lingkungan, masyarakata, bangsa, dan negara dengan baik.
Pendidikan karakter ini juga tidak semata-mata lahir lewat masyarakat saja, tetapi
penerapan pendidikan karakter juga harus diterapkan di sekolah maupun
perguruan tinggi guna bertujuan membentuk manusia yang baik seperti pendapat
Aristoteles (Licona, 2012, him. 80) menjelaskan bahwa karakter baik adalah

sebagai berikut :

Kehidupan yang berbudi luhur termasuk kebaikan yang berorientasi pada
diri sendiri (seperti kontrol diri dan moderasi) sebagaimana halnya dengan
kebaikan yang berorientasi kepada hal lainnya (seperti kemurahan hati dan
belas kasihan), dan kedua jenis kebaikan ini berhubungan.

3.3.3 Pendidikan Kewarganegaraan

Pendidikan =~ Kewarganegaraan  dapat  didefinisikan ~ mengenai
kewarganegaraan dikemukaan oleh Kalidjernih (2010, hlm. 177) yaitu “bentuk
identitas yang memungkinkan individu-individu merasakan makna kepemilikan,
hak dan kewajiban sosial dalam komunitas politik (negara); hubungan antara
rakyat dan negara berdasarkan resiprokralitas hak dan kewajiban”.

Dengan adanya pendapat di atas pendidikan kewarganegaraan merupakan

pendidikan yang fundamental dalam berwarganegara yang sejatinya mengisi atas
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negaranya sendiri. Selaras denganWuryan dan Syaifullah (2008, him. 9)
pendidikan kewarganegaraan merupakan “ sarana untuk membekali peserta didik
dengan pengetahuan dan kemampuan dasar berkenaan dengan hubungan antar
warganegara dengan negara serta pendidikan pendahuluan bela negara agar
menjadi warganegara yang dapat diandalkan oleh bangsa dan negara”.

Dengan adanya pendapat di atas pendidikan kewarganegaraan adalah
pendidikan untuk warga negara dalam menjalani sebuah organisasi besar (negara)
yang ditanamkan dari sejak dini melalui keluarga, pendidikan formal, masyarakat,
serta lingkungan yang ada di dalam suatu negara tersebut.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Berdasarkan metode penelitian yang digunakan, proses pengumpulan data
dalam penelitian studi deskriptif ini menggunakan beberapa teknik penelitian,
yaitu wawancara, observasi, studi dokumentasi, dan studi literatur.

3.4.1 Wawancara

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari sumber yang
utama sehingga informasi atau data yang dicari dapat ditemukan dari sumbernya
langsung tanpa melalui perantara. Wawancara adalah suatu teknik penelitian yang
dilakukan dengan cara berkomunikasi dengan maksud memperoleh informasi
secara langsung sehingga data yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan
kebenarannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Esterbergh (Sugiyono, 2009 : 317)
bahwa wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
suatu topik tertentu.

Wawancara dilakuakan dengan panduan instrument pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan terhadap subjek penelitian.
Sesuaidengantujuandariwawancaraitusendirimenurut Nasution (1996, hlm. 73)
adalah untuk “mengetahui apa yang terkandung dalam pikiran dan hati orang lain,
bagaimana pandangannya tentang dunia, yaitu hal-hal yang tidak dapat kita
ketahui melalui observasi.”

3.4.2 Observasi
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Dalam penelitian ini observasi dilakukan untuk menunjang data-data yang
didapat dari wawancara. Observasiadalahpengamatan yang
dilakukansecaralangsungterhadapobjekpenelitiandimanapenelitimengamatiapa
yang  dikerjakan  orang, = mendengarkanapa yang  merekaucapkan,
danberpartisipasidalamaktifitasmereka (Sugiyono, 2009, him. 311).

Data
observasidiharapkanlebihfaktualmengenaisituasidankondisikegiatanpenelitian  di
lapangan.Menurut M.Q. Patton (dalamNasution1996, him. 59) manfaat data
observasiadalahsebagaiberikut:

a. Denganberada di lapanganpenelitilebihmampumemahamikonteks data
dalamkeseluruhansituasi.
b. Pengalamanlangsungmemungkinkanpenelitimenggunakanpendekatanindu

ktif.

c. Penelitidapatmelihathal-hal yang kurangatau yang tidakdiamati orang lain.

d. Penelitidapatmenemukanhal-hal yang
sedianyatidakakanterungkapkanolehrespondendalamwawancara.

e. Penelitidapatmenemukanhal-hal di
luarpersepsirespondensehinggapenelitimemperolehgambaran yang

lebihkomprehensif.

f. Dalamlapanganpenelititidakhanyadapatmengadakanpengamatansehinggaa
kantetapijugamemperolehkesan-kesanpribadi,
misalnyamerasakansituasisosial.

Bedasarkan pengamatan di atas yangdilakukanselamaobservasi yang
didapatdariwawancaradengansubjekpenelitianMenwa Batalyon XI UPI digunakan
untuk mendukung pengumpulan data, sehingga peneliti dapat langsung
mengetahui pola pembinaan BINKIJA yang ada di Menwa Batalyon X1 UPI.

Observasi yang
dilakukanlebihterfokusterhadappengamatanselamawawancara,
pengamataninidiintegrasikandenganteknikpengumpulan data melalui instrument
yang disiapkanuntukwawancarasampelsubjekpenelitian dengan itu di harapkan
peneliti mampu dan menjadikan karya ilmiah tersebut bisa menjadi sumber
referensi oleh peneliti-peneliti lain.

3.4.3 Studi Dokumentasi
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Danial (2009, him. 79) menjelaskan bahwa “studi dokumentasi adalah
mengumpulkan sejumlah dokumen yang diperlukan sebagai bahan data informasi
sesuai dengan masalah penelitian”.

Arikunto (1998, him. 236) yang mengatakan bahwa “metode dokumentasi
merupakan salah satu cara mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa
catatan transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger,
agenda dan sebagainya”. Data yang diperoleh dari studi dokumen dapat menjadi
narasumber bagi peneliti selain wawancara dan observasi.

Berdasarkan pendapat diatas, studi dokumen dilakukan agar dapat
mengungkap data yang ada serta dapat memberikan gambaran dan data yang
menunjang bagi peneliti dalam melakukan penelitian. Dokumentasi berupa data
anggota, monografi, dokumen dan yang lainnya yang terdapat di Menwa Batalyon
X1 UPI.

3.4.4 Studi Literatur

Faisal (1992, hlm. 30) menjelaskan bahwa “hasil studi literatur bisa
dijadikan masukan dan landasan dalam menjelaskan dan merinci masalah-masalah
yang akan diteliti; termasuk juga memberi latar belakang mengapa masalah tadi
penting diteliti”.

Teknik ini dimaksudkan untuk mengungkapkan berbagai teori-teori yang
relevan dengan permasalahan yang sedang dihadapi/diteliti sebagai bahan
pembahasan hasil penelitian. Teknik ini dilakukan dengan cara membaca,
mempelajari dan mengkaji literatur-literatur yang berhubungan dengan
pendidikan karakter.

3.4.5 Instrumen Penelitian

Instrumen pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah pedoman
observasi.Observasi ini bertujuan untuk mengambil segala bentuk aktifitas subyek
penelitian untuk memperkuat data serta hasil penelitian penulis. Pedoman

wawancara yang digunakan peneliti adalah pedoman wawancara terstruktur.
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Penulis menggunakan pedoman wawancara tersebut agar dapat memperoleh data
serta informasi yang tepat dari sumber yang telah ditentukan.

3.5 Teknik Pengelolaan dan Analisis Data

Menurut Susan Stainback (Sugiyono, 2009, him. 335) analisis data
merupakan hal yang sangat kriris dalam proses penelitian kualitatif. Analisis data
digunakan untuk memahami hubungan dan konsep dalam data sehingga hipotesis
dapat dikembangkan dan dievaluasi.

3.5.1 Reduksi Data

Reduksi data merupakan langkah awal dalam menganalisis data. Kegiatan
ini bertujuan untuk mempermudah pemahaman terhadap data yang telah
terkumpul. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal — hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang
yang tidak perlu.

Kegiatan ini dilakukan setelah peneliti mendapatkan data melalui
wawancara, observasi, studi literarur, dan analisis dokumen yang berkaitan
dengan Menwa Batalyon XI UPI, hasil dari wawancara berupa catatan kecil,
rekaman suara ataupun video dituangkan kedalam bentuk tulisan dengan cara
mengambil intisari dari hasil wawancara tersebut.

3.6 Validitas Data

Creswell (2010, hlm. 285) menjelaskan validitas merupakan ‘“upaya
pemeriksaan terhadap akurasi hasil penelitian dengan menerapkan prosedur-
prosedur tertentu”. Akurasi hasil penelelitian bisa didapat melalui prosedur
triangulasi. Creswell (2010, him. 286) menjelaskan strategi triangulasi sebagai
berikut:

Mentriangulasi sumber-sumber datayang berbeda dan memeriksa bukti-
bukti yang berasal dari sumber-sumber tersebut dan menggunakannya
untuk membangun justifikasi tema-tema secara koheren. Tema-tema yang
dibangun berdasarkan sejumlah sumber data atau perspektof dari
partisipan akan menambah validitas data
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Berdasarkan pendapat di atas, validitas data untuk menghasilkan akurasi
hasil penelitian dapat melalui triangulasi. Triangulasi dalam penelitian ini
dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti
lakukan dengan sumber data yang berbeda yang bertujuan untuk mengecek
kebenaran data tertentu dan membandingkannya dengan data yang diperoleh dari
sumber lain.

3.6.1 Triangulasi Data

Untuk mempermudah keakuratan sebuah data, terutama data yang
diperoleh melaui observasi, wawancara dan dokumentasi, maka dibutuhkan suatu
teknik untuk menguji kredibilitas data. Creswell (2010, hlm. 285) menjelaskan
bahwa “validitas merupakan upaya pemeriksaan terhadap akurasi hasil penelitian
dengan menerapkan prosedur-prosedur tertentu. Akurasi hasil penelelitian bisa
didapat melalui prosedur triangulasi”.

Triangulasi di atas dimaksudkan untuk memeriksa bukti-bukti yang berasal
dari sumber-sumber tersebut. Keabsahan dalam sebuah data sangat diperlukan
agar hasil penelitian tidak melenceng dari data yang ditemukan di lapangan.
Untuk lebih jelasnya, maka mengenai validitas data triangulasi dapat

divisualisasikan sebagai berikut:

Gambar 3.1
Triangulasi dengan Tiga Teknik Pengumpulan data

Observasi

A
A 4

Wawancara

4
Studi Literatur

Sumber : Buku Metode Penelitian Pendidikan (Sugiyono, 2009:373)
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Selain triangulasi pengumpulan data, diperlukan juga sebuah triangulasi
sumber informasi. Triangulasi sumber informasi ini dimaksudkan agar yang
menjadi informan dalam penelitian ini adalah informan yang sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Menurut Sutopo (2006) dalam situs Pusat Dokumentasi dan
informasi IImiah, bahwa:

Teknik triangulasi sumber dapat menggunakan satu jenis sumber data

misalnya informan, tetapi beberapa informan atau narasumber yang

digunakan perlu diusahakan posisinya dari kelompok atau tingkatan yang
berbeda-beda.

Dengan adanya triangulasi sumber data atau informasi, maka akan
memudahkan peneliti untuk mengklasifikasikan informan atau sumber data yang
dibutuhkan dalam penelitian. Melalui triangulasi sumber informasi tersebut,
peneliti dengan mudah akan membuat sebuah formula mengenai kriteria informan
yang dibutuhkan oleh peneliti. Secara visualisasi dapat digambarkan teknik
triangulasi sumber informasi.

3.5.4 Display Data

Setelah dilakukan reduksi data, selanjutnya adalah display data yaitu
menyajikan data secara jelas dan singkat. Melalui penyajian data tersebut maka
data akan terorganisirkan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin
mudah dipahami.

Tahap ini dilakukan peneliti melalui pengolahan data yang telah dihasilkan
untuk mempersingkat dan memperjelas hasil dari reduksi data sebelumnya,
sehingga data yang disajikan lebih sistematis dan terorganisir guna mempermudah
dalam memahami hasil penelitian.

3.7 Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi

Menarik atau mengambil kesimpulan adalah tujuan utama analisis data
yang dilakukan sejak awal. Kegiatan ini dimaksudkan untuk memberikan makna
terhadap data yang telah dianalisis. Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam

analisis data, tahap ini dilakukan dengan cara peneliti menganalisis data yang
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telah diperoleh sebelumnya, sehingga hasil yang dituangkan penulis berupa data
dan fakta yang ada dilapangan yang diintegrasikan dengan analisis peneliti.
3.8 Prosedur Penelitian

3.8.1 Tahap Pra Penelitian

Tahap ini dilakukan langsung oleh peneliti untuk mengetahui situasi
sesungguhnya, dalam jangka waktu tertentu. Sehingga ketika melakukan
penelitian yang sesungguhnya peneliti bisa mengetahui secara pasti mana saja
yang akan difokuskan untuk diteliti.

Langkah awal peneliti dalam melakukan penelitiannya, dimulai dengan
permintaan surat izin mengadakan pra penelitian yang dikeluarkan oleh jurusan
dan fakultas, serta surat izin penelitian yang dikeluarkan oleh universitas guna
mempermudah proses penelitian

Selanjutnya  peneliti melakukan studi dokumentasi dan studi hasil
penelitian terdahulu untuk memperkaya wawasan dan mempertajam masalah
penelitian. Langkah seianjutnya adalah melakukan studi lapangan sebagai studi
pendahuluan, melakukan pendekatan awal dengan responden, melakukan
observasi untuk mengumpulkan informasi awal yang sesuai dengan masalah

penelitian.

3.8.2 Tahap Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap ini peneliti mulai mempersiapkan diri untuk bisa berinteraksi
dengan objek penelitiannya. Peneliti diharapkan dalam tahap ini memiliki sikap
yang selektif, menjauhkan diri dari keadaan yang akan mempengaruhi data, dan
mencari informasi yang relevan. Pada tahap ini peneliti harus sesuai dengan
rancangan penelitian guna untuk memberikan hasil yang positif dan juga tidak
asal dengan penelitiannya tersebut, maka dengan adanya tahap ini dimaksudkan
penelitian yang diteliti oleh peneliti berjalan sesuai yang dijalankan pada tahap

pelaksanaan penelitian tersebut.
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4 Jadwal Pelaksanaan
Tabel 3.2
Jadwal Penelitian
Maret /April Mei/Juni
No Kegiatan Ke- | Ke- | Ke | Ke- | Ke- | Ke- | Ke- | Ke-
1 2 | -3 | 4 1 2 3 4

1. | Orientasiawal, prapenelitian,

memilihlokasipenelitiandanmenyusun

proposal penelitian
2. | Penyusunan BAB |
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Penyusunan BAB I dan
instrumenpenelitian (Pengembangan
kajianteoridanpenelitiansebelumnya)
Penyusunan BAB Il
(Pemilihandesainpenelitian dan
pematangansubjekpenelitian dan
proses pengambilan data)

Proses pengambilan data
darisubjekpenelitian

Penyusunan BAB v
(Penulisandeskripsihasilpenelitian
dan

penyusunanpembahasanpenelitian)
Penyusunan BAB V dan
persiapankelengkapandraft

Sumber: diolah oleh peneliti tahun 2015
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